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ABSTRAK
Latar Belakang : Diare pada balita adalah kondisi peningkatan frekuensi buang air besar dengan feses lebih cair dari normal dan masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia, termasuk di wilayah kerja Puskesmas Paal Merah II Kota Jambi. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Jambi tahun 2024 terdapat 1.025 kasus diare pada balita, dan pada tahun 2025 wilayah tersebut mencatat angka kejadian yang tinggi yaitu 23.871 kasus. Diare dapat menyebabkan dehidrasi hingga komplikasi serius bila tidak ditangani dengan tepat, salah satunya dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan orang tua mengenai penanganan awal diare pada balita.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan orang tua dalam penanganan awal diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Paal Merah II Kota Jambi.
Metode : Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study) dengan pendekatan asuhan keperawatan. Subjek penelitian adalah orang tua yang memiliki balita dengan masalah diare. Pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan post-test menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan.
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan orang tua setelah diberikan edukasi kesehatan tentang penanganan awal diare pada balita. Hal ini terlihat dari peningkatan skor post-test 90 dibandingkan dengan pre-test 40, yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan pemahaman orang tua.
Kesimpulan : Edukasi kesehatan berpengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan orang tua dalam penanganan awal diare pada balita. Semakin baik edukasi yang diberikan, semakin baik pula kemampuan orang tua dalam melakukan penanganan awal diare sehingga dapat mencegah komplikasi seperti dehidrasi.
Kata Kunci : Edukasi kesehatan,diare ,balita, pengetahuan orang tua , penanganan awal.
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